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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan Timur Tengah (TIMTENG) selalu menjadi fokus  perhatian 

dunia.Wilayah Timur Tengah memiliki Sumber Daya Alam dan sejarah peradaban 

yang begitu melimpah. Sehingga tak heran bahwa daerah ini menjadi perhatian 

dunia. Namun dibalik semua itu wilayah Timur Tengah lebih dikenal dengan 

dinamika politik yang memicu terjadinya konflik. Wilayah yang rawan akan 

terjadinya konflik adalah Iran, Irak, Mesir, Palestina, Israel dan ada beberapa 

negara lainya. Konflik yang lebih disorot di kawasan Timur Tengah, adalah 

konflik “Israel-Palestina” yang di juluki sebagai konflik abadi.  

Konflik Israel-Palestina merupakan salah satu isu yang telah diketahui 

oleh seluruh dunia. Pertikaian yang terjadi antara kedua negara tersebut 

dilatarbekangi oleh berbagai macam spekulasi, dengan mengaitkan isu agama, 

politik dan perbedaan ideologi adahal konflik Israel-Palestina tidak lain 

merupakan konflik perebutan wilayah, dimana kedua negara ini mengkleim 

wilayah itu sebagai milik mereka. Akibat dari konflik perebutan wilayah 

ini,muculnya tindakan agresi militer baik dari Israel maupun Palestina, hingga 

menimbulkan peperangan antara kedua bela pihak yang dikenal dengan, Perang 

Israel-Palestina 1948, Perang enam hari 1967, Perang Yom Kippur 1973, Perang 

Lebanon 1982, Revolusi Arab 1939 dan lain sebagainya. Dari berbagai macam 

konflik yang telah timbul, di keluarkan beberapa Resolusi perdamian untuk Israel-
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Palestina yakni; Perundingan Camp David, Konferensi Madrid, Annapolis, dan 

Perjanjian Olso. 

Perundingan yang diciptakan sebagai upaya menyelesaikan konflik 

Israel-Palestina ini, diusulkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), dan 

Amerika Serikat (AS).  PBB merupakan organisasi internasional yang memiliki 

tanggung jawab dalam menciptakan perdamaian di dunia. Oleh sebab itu peran 

PBB sangatlah penting dalam mendamaikan negara-negara di Kawasan Timur 

Tengah terkhususnya Israel dan Palestina. Dengan menciptakan perdamian PBB 

menggeluarkan beberapa Resolusi-resolusi misalnya; Resolusi No 181 Tahun 

1947, Resolusi No 162 Tahun 1961, Resolusi No 242 Tahun 1967, dan  Resolusi 

No 250 Tahun 1968, Resolusi No 271 Tahun 1969, serta Resolusi No 476 Tahun 

1980.  

Resolusi yang dikeluarkan ini sebenarnya cukup efektif dalam 

menangani persoalan genjatan senjata yang dilakukan oleh ke dua belah pihak. 

Namun persoalan genjatan sejata timbul kembali. Pada 21 Mei 2021 konflik 

bersenjata antara Israel dan Hamas di Kawasan Jalur Gaza merupakan konflik 

berlangsung selama 11 hari. Pada saat itu Mesir ikut serta untuk memfasilitasi 

kesepakatan gencatan senjata Israel-Palestina. Perdana Menteri Israel Benjamin 

Netanyahu menyatakan, bahwa Israel menyetujui gencatan senjata dengan Hamas. 

Sementara itu, Hamas juga menyatakan menyetujui kesepakatan gencatan senjata, 

yang mulai berlaku pada 21 Mei 2021 pukul 02.00 waktu setempat. Pada saat 

kejadian itu Israel dan Palestina saling menyerang dengan menggunakan roket 
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yang di tembakkan ke wilayah masing-masing. Peristiwa ini mengakibatkan 

kerugian sangat besar dengan  jatuhnya korban jiwa dan kerusakan Infrastruktur.   

AS merupakan salah satu negara yang mengambil bagian dalam 

mengusahakan perdamaian antara Israel dan Palestina .AS memiliki kebijakan luar 

negeri yang berfokus pada upaya perdamaian Palestina dan Israel. Kebijakan ini 

dapat dilihat pada saat AS menjadi mediator antara Israel dan Palestina dalam 

melakukan proses perundingan. Tahun 1991, Sekertaris James Baker berhasil 

mempertemukan salah satu pejabat Israel dengan pejabat dari komunitas Palestine 

Liberation Organization (PLO), di Middle East Peace Conference untuk 

mendiskusikan konflik/permasalan yang sedang terjadi. Bukan hanya itu negosiasi 

telah dilakukan misalnya: Perundingan Camp David, Konferensi Madrid, 

Annapilis dan Perjanjian Olso. Walaupun Pe rundingan demi perundingan telah di 

keluarkan, sampai sekarang masih belum membuahkan hasil. Jika dihitung 

keterlibatan AS sudah mencapai 60 tahun lebih, namun pertikaian masih terus 

berjalan disisi lain adanya keterlibatan AS di dalam konflik tersebut, keterlibatan 

AS semamkin memperkeru suasana. Suasana ini dapat di lihat pada masa 

kepemimpinan Presidan AS yakni Donald Trump. 

 Setelah terpilih menjadi Presiden AS Donald Trump banyak 

mengeluarkan pidato-pidatonya yang cukup kontrofesi. Pidato yang di maksudkan 

adalah pada 6 Desember 2017 Presiden Donald Trump mengumumkan keputusan 

mengejutkan dengan mengakui Yerusalem sebagai Ibu kota Israel, yang membuat 

marah dunia Arab dan mayoritas masyarakat internasional. 
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Presiden AS Trump menyatakan bahwa pemindahan kantor Keduataan Besar 

yang berposisi di Tel Aviv segera dipindahkan ke Yerusalem. Kota Yerusalem 

merupakan kota suci atau sakral yang di huni oleh tiga agama besar di dunia yakni, 

Islam, Kristen dan Yahudi, Yerusalem juga masih menjadi tempat perebutan antara 

Israel dan Palestina, sehingga pernyataan Presiden AS tersebut dapat 

mengakibatkan hamabtan terbesar untuk mencapai kesepakatan damai. Pernyataan 

Donald Trump langsung mendapat tanggapan dari Perdana Mentri Israel Benyamin 

Netanyahu yang secara tidak langsung memuji pidato Trump sebagai moment 

bersejarah. Akan Tetapi beberapa sekutu negara AS seperti, Inggris dan Prancis 

menetang keputusan tersebut. Permintaan pemindahan kantor kedutaan besar AS, 

yang di lontarkan oleh Trump sangat di dukung oleh Presiden baru AS yakni “Joe 

Biden”. Menurut Biden pemindahan kantor Kedutaan AS  harus di pertahankan, 

dan untuk mendamaikan kedua wilayah yang berkonflik “Israel-Palestina” ia akan 

lebih keras membantu berdirinya negara Palestina meskipun sulit untuk di hadapi, 

usaha tersebut lewat "Solusi dua negara". 

Indonesia merupakan salah negara yang selalu berperan aktif, membahas hak-

hak dasar dari warga Palestina. Indonesia adalah negara penduduk mayoritas 

beragama muslim. Jika di lihat kembali hubungan Indonesia dan Timur Tengah di 

tandai dengan hubungan pendidikan. Sebelum kemerdekaan, banyak sekalih 

pemuda Indonesia berkunjung ke Timur Tengah, baik Mesir maupun Arab untuk 

menimbah ilmu agama Islam. Dukungan nyata yang diberikan kepada Palestina 

yakni pada saat PLO mendirikan pemerintahan dalam persaingan pada 1987, 

Indonesia segera mengakuinya dan mengizinkan PLO membuka kantor di Jakarta. 
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Pada 13 September 1993 Arafat dan Yitzak Rabin, Soeharto memberikan dukungan 

bagi perjanjian perdamaian yang dilakukan Arafat. Indonesia juga ikut menawarkan 

solusi untuk perdamaian dengan merumuskan solusi dua negara. Berdasarkan 

berita, Tirto Id.  dalam konfensi yang di selenggarakan di Prancis pada tahun 2017 

Indonesia lewat Wakil Menteri Luar Negeri Republik Indonesia, A.M. Fachir, 

Presiden Republik Indonesia, menyatakan bahwa sudah waktunya bagi dunia 

Internasional untuk mengambil tindakan dalam menyelesaikan konflik Israel-

Palestina. Dalam artian bahwa permasalahan ini dapat diselesaikan jika semua isu 

inti pemukiman ilegal, pengungsi Palestina, status Yerusalem, status perbatasan, 

dan masalah keamanan dan ketersediaan udara semuanya telah diselesaikan. 

Indonesia akan selalu membantu Palestina dengan bantuan politik, kemanusiaan, 

dan peningkatan kapasitas, tambahnya. Konstitusi Indonesia mengamanatkan 

dukungan ini, seperti halnya Kabinet Kerja Prioritas Presiden Jokowi.. 

 Setiap pertemuan dengan DK PBB Indonesia selalu mengakat isu Palestina-

Israel,bah kan sampai pada kunjungan-kunjungan Indonesia selalu 

mengkampanyekan bahwa Indonesia akan selalu mendukung kemerdekaan 

Palestina. Tindakan ini dapat di lihat pada tahun Menteri Luar Negeri Retno 

Marsudi 2019 menyatakan bahwa perjuangan kemerdekaan Palestina tidak akan 

pernah berhenti, dan bahwa Indonesia akan terus mengulangi penentangan dan 

embargo Israel, baik di Tepi Barat maupun Jalur Gaza, jika terjadi krisis di 

Palestina. (Kopi Times) 
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       Bertolak dari  HAM (Hak Asasi Manusia) dan Perebutan Wilayah di atas yang 

belum menemukan titik temu perdamaian penting untuk melakukan kajian-kajian 

agar dapat menemukan solusi dalam menyelesaikan konflik antar dua negara Israel-

Palestina. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Penulis mengangkat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

Bagaimana solusi dua negara disikapi oleh Israel dan Palestina ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

Untuk mengetahui bagaimana Israel dan Palestina menyikapi Resolusi Solusi Dua 

Negara. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara akademis dalam 

mengembangkan kajian Hubungan Internasional di bidang Politik Keamaan 

internasional terkait Solusi Konflik Israel-Palestina. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1) Pemerintah Israel dan Palestina 

2) Politik Keamanan Internasional 

3) Dewan Keamanan (DK) PBB 

   Dalam melihat bagaimana solusi dari konflik antara Pelestina dan Israel secara 

Internasional. 

1.5. Matode Penelitian  

        Metode penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif deskriptif.  

Metode kualitatif deskriptif di pakai agar dapat mendalami, mencari suatu gejala, 

fakta atau realita yang terjadi. Teori ini hanya di gunakan dalam ilmu sosial seperi:  

antropologi dan sosiologi.  Teori ini di pakai dalam ilmu sosial untuk memahami 

lingkungan sekitarnya. Pendekatan deskriptif adalah metode penelitian yang 

memiliki tujuan untuk menggambarkan peristiwa-peristiwa yang ada dan sedang 

terjadi sekarang atau yang akan datang. 

    Menurut Anselm, Straus dan Corbin (1990), metode kualitatif merupakan jenis 

penyelidikan tentang kehidupan, dongeng, dan perilaku seseorang, serta cara kerja 

organisasi, gerakan sosial, dan hubungan timbal balik 41 (Salim dan Syahrum 2012). 

Penelitian kualitatif mencangkup beberapa jenis penelitian yang sama. Para 

antaroplog maupun sosiolog menghubungkan survey dengan pendekatan secara 

natural dalam menggembangkan Pendekatan observasi/pencarian. Pedekatan 
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observasi sangat penting dalam penelitan kualitatif karena teknik observasi 

merupakan teknik pengumpulan data secara langsung di lapangan. Penelitan menurt 

Saryono(2010),Penelitian kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengkarakterisasi, dan menjelaskan karakteristik dampak sosial yang tidak dapat 

dijelaskan, diukur, atau didefinisikan dengan teknik kuantitatif. (statistikian.com 

Analisis kualitatif) 

Penelitian kualitatif menekankan secara jamak/plural interaktif, dan bahwa 

orang-orang berbagi pengalaman sosial yang mereka tafsirkan. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami proses sosial dari berbagai perspektif.  

 

1.5.1 Jenis dan Tipe Penelitian  

Penulisan skripsi  menggunakan jenis yakin, penelitian kualitatif dengan 

tipe deskriptif. Dalam skripsi ini penulis berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian atau fenomena-fenomena yang terjadi . (Sujana dan 

Ibrahim, 1989: 65). Pada dasarnya penelitian deskriptif menaruh pusat 

perhatiannya pada pemecahan masalah aktual yang berada di dalam penelitian.  

Teknik penggunaan metode kualitatif sebenarnya dapat memungkinkan 

seseorang untuk memahami kepribadian oranng dan memahami dunianya. 

Mengamati dalam artian bahwa peneliti mulai melihat dari misalnya: 

lingkungan, tata cara kehidupan masyarakat dan lain sebagainya. (Salim dan, 

Sharum 2012,46). Karakteristik penelitian kualitatif berlandaskan secara 

alamiah yang digunakan sebagai sumber data utama peneliti suatu fenomena 

secara alamiah.  
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Menurut Moelong (2005:6), Penelitian kualitatif bertujuan untuk lebih 

memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku atau 

tindakan holistik. Bogdan dan Taylor adalah pasangan (1975:4). Teknik 

kualitatif didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang dapat memberikan 

data deskriptif tentang individu melalui tulisan, berbicara, atau perilaku yang 

diamati. 

Wawancara, survei, dan angket merupakan contoh pendekatan 

pengumpulan data yang mungkin digunakan dalam penelitian ini. 

pengamatan dan dokument. 

1.5.2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a) Sumber data  

    Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat di peroleh (Zuldafria 2012, 

46). Sumber data di bagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder 

(Sugiyono 2016,308). 

1. Data primer  

Merupakan sumber data yang didapatkan secara langsung dari sumbernya. Menurut 

Husein Umar (2013), Data yang diperoleh dari sumber data penelitian yang diambil 

langsung dari sumber aslinya disebut sebagai data sekunder. 

2. Data sekunder  

Merupakan sumber data yang di dapatkan tidak secara langsung dari sumbernya. 

Data sekunder di pakai dalam mengumpulkan data seperti: buku, majalah, artikel, 

dokumen dan lain-lain. 
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b). Teknik pengumpulan data 

    Dalam pengumpulan data-data, sangat dibutuhkan ketelitian, kecermatan 

serta penyusunan   program secara terinci, artinya supaya dapat diperoleh data 

yang benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data 

digunakan untuk mengumpulkan data-data sebagai berikut: 

1. Dokumentasi  

Kumpulan fakta tertulis atau didokumentasikan secara formal adalah Proses 

Dokumentasi. Dalam bentuk buku, arsip, dan catatan, dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi.dokumen. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang sistematis yang 

melibatkan pengamatan dan pencatatan yang cermat atas kejadian-

kejadian. Pengamatan, menurut Sugiyono (2003), adalah jenis proses 

rumit yang terdiri dari banyak proses biologis dan psikologis. Pendekatan 

observasi, di sisi lain, memerlukan pengamatan langsung atau tidak 

langsung dari target penelitian. 

3. Wawancara  

Teknik wawancara dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, 

artinya bahwa melakukan proses wawancara dapat dilakukan secara tatap 

muka maupun dengan menggunakan telepon. Teknik wawancara digunakan 

untuk memperoleh data-data dari para narasumber atau responden yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. Keuntungan teknik wawancara ialah 
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kita dapat memberikan pertanyaan secara detail apa yang ingin ditanyakan/ 

diajukan. (Hariwijaya dan Triton 2011,64) 

 

1.5.3 Teknik Validasi Data 

Data didapatkan adalah modal yang sangat berharga dalam sebuah penelitian. 

Dari data yang telah terkumpul, akan dilakukan analisis selanjutnya yang mana hasil 

analisis tersebut, akan gunakan sebagai penarikan kesimpulan . Dalam pengelolahan, 

data di haruskan benar/valid agar, pada penarikan kesimpulan tidak terjadi kesalahan. 

Penelitian kualitatif memerlukan pengumpulan data yang dapat dipercaya. 

Akibatnya, data yang diperoleh dalam pengumpulan data validitas datanya tidak valid 

(cacat). Validitas data merupakan konsep yang di perbaharui dari validitas  dan 

reliabilitas dengan tuntutan pengetahuan dan paradigmanya. Dalam pengembangan 

validitas, data yang di pakai oleh peneliti adalah trigulasi (Nugrahani 2014,114). 

Trigulasi terdiri dari 5 teknik yaitu: trigulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi 

teori, dan triangulasi waktu, triangulasi peneliti yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a) Triangulasi sumber : Teknik ini digunakan peneliti untuk menguji 

kreadibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh dan 

dibandingkan  dengan sumber data lain  yang relevan.  

b) Triangulasi metode: Merupakan triangulasi yang dilakukan dengan 

menggali data pembanding dengan menggunakan berbagai pendekatan 

(Sutopo, 2006: 80) 

c) Triangulasi teori : Dilakukan dengan melibatkan beberapa orang dalam 

pengumpulan dan analisis data. 
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d)  Triangulasi peneliti: Ini adalah metode untuk menentukan keabsahan data 

dengan meminta bantuan peneliti lain. membantu dalam proses 

pengumpulan data. 

e) Triangulasi waktu : Dalam menjaga  kreadibilitas data, dilakukan 

pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu (Sugiyano 

2008, 127) dalam arti kondisi tersebut mampu mempengaruhi proses 

pengumpulan data. 

Penulisan ini menggunakan teknik triangulasi sumber di mana peneliti mengecek 

kreadibilitas data-data yang telah di temukan dengan sumber-sumber lain yang 

berasal dari buku, jurnal, majalah serta dokumen-dokumen. Selanjutnya, penulis 

akan membandingkan melalui data hasil wawancara dan pengamatan. 

1.5.4. Teknik Analisis Data 

Proses Analisis data dengan dikumpulkannya data menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data untuk menyediakan data kualitatif deskriptif. Dalam hal 

penelitian ini penulis melakukan analisis berdasarkan data sekunder. Data sekunder 

yang di maksud adalah pengumpulan data melalui: buku, artikel, dan dokumen terkait 

dengan penelitian. 

Secara umum teknik pengumpulan data menurut Milesdan,Huberman 

(1992:15-19) terdiri dari 3 rangkaian kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yakni: 

(1) Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) Penarikan kesimpulan. Berikut penjelasan 

dari 3 tiga rangkaian analisis data sebagai berikut: 

a) Reduksi data  



 

13 
                                                                                            Universitas Kristen Indonesia 

 

Reduksi data merupakan bentuk proses dalam menyerderhanakan, 

mengabstrakan, dan transformasi data secara kasar yang muncul dari catatan-

catatan lapangan (Milies dan Hurman 1992,16). Dalam mereduksi data perlu 

diperhatikan beberapa langkah pegelolaan seperti: laporan yang telah 

didapatkan harus di analisis, menggolongkan ke setiap permasalahan lalau 

menguraikan secara singkat, membuang data yang tidak perlu serta 

mengorganisasikan data sehingga dapat di tarik kesimpulan. Data yang telah 

di reduksi akan menggambarkan secara spesifik dan mempermudah peneli 

dalam mengumpulkan data. 

b) Penyajian Data  

Penyajian data adalah kumpulan informasi yang terstruktur sedemikian rupa 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan dan mengambil 

tindakan. Setelah data di reduksi secara terorganisasi dan tersusun dalam 

pola hubungan sehingga data akan mudah di pahami. Data dapat disajikan 

dalam berbagai cara, termasuk deskripsi naratif, infografis, korelasi 

kategori, dan diagram alur. Untuk mencapai analisis kualitatif yang valid 

dan dapat dipercaya, penyajian data yang baik sangat penting. 

c)  Penarikan Kesimpulan     

Setelah dilakukan reduksi dan penyajian data tahap terakhir, maka dapat 

ditarik kesimpulan dari data yang telah ditangani. Untuk memahami makna, 

keteraturan, pola, penjelasan, dan garis sebab akibat, seseorang harus 

menarik kesimpulan. Ini adalah interaksi bolak-balik antara pengurangan 

dan penggalian kesimpulan dari referensi waktu penelitian, daripada operasi 
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satu kali. Penerikan kesimpulan ini adalah langkah akhir dari pengolahan 

data tersebut. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini,sistematika penulisan terdiri dari 4 Bab yang 

disusun sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

 Pada Bab pertama ini, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

maanfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA  

Pada Bab dua, terdiri dari beberapa bagian yakni tinjauan Pustaka, kerangka 

teoritik, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pada Bab tiga penulis akan membahas tentang Sejarah konflik Israel-

Palestina, Solusi dua negara, bagaimana solusi dua negara di sikapi oleh Israel dan 

Palestina? Adapun sub-sub bab dalam pembahasan skripsi ini yakni bagaimana 

sikap Israel, sikap Palestina, peran PBB, peran Amerika, Rusia serta Inggris. 

BAB IV PENUTUP 

Bab empat berisi kesimpulan, saran dan daftar pustaka. 

 

 

 


